
 

 

BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Setelah membahas tentang Pertanggungjawaban kontraktor atas 

wanprestasi kontrak kerja konstruksi antara Dinas Kesehatan Kota Bukittinggi 

dengan pihak Kontraktor, maka penulis dapat mengambil kesimpulan sebagai 

berikut :  

1. Pelaksanaan pekerjaan dalam pelaksanaan Kontrak Kerja 

Konstruksi antara Pemerintah Kota Bukittinggi dengan pihak 

kontraktor dalam proyek pembangunan Rumah Sakit Umum 

Daerah Kota Bukittinggi mengalami wanprestasi. Bentuk 

wanprestasi yang terjadi adalah adalah melakukan prestasi tetapi 

tidak dilaksanakan sesuai perjanjian yang sudah disepakati. 

Penyebab terjadinya wanprestasi adalah naiknya harga barang 

bangunan, tenaga kerja yang tidak mencukupi dan kurang 

professional, dan kekurangan peralatan. 

2. Wanprestasi yang telah terjadi mengharuskan kontraktor 

bertanggung jawab dengan menerima sanksi berupa menerima 

sanksi denda, akan tetapi Dinas Kesehatan Kota Bukittinggi tidak 

meminta denda karena kontraktor dibayar sesuai bobot 

pekerjaannya atau termin sehingga tidak terjadi kerugian dalam 

nilai kontrak. Kemudian mencairkan Jaminan Pelaksanaan 

sebesar Rp 5.113.376.650 (Lima Miliar Seratus Tiga Belas Juta 

Tiga Ratus Tujuh Puluh Enam Enam Ratus Lima Puluh Rupiah ) 



 

 

dan jaminan uang muka sebesar Rp 9.886.623.350 ( Sembilan 

Miliar Delapan Ratus Delapan Puluh Enam Juta Enam Ratus Dua 

Puluh TigaTiga Ratus Lima Puluh Rupiah), dan penyedia jasa 

dimasukkan dalam daftar hitam. 

B. Saran 

1. Penyedia jasa haruslah mengedepankan sikap profesionalitas dengan 

melakukan pekerjaan sesuai dengan yang ditentukan didalam kontrak agar 

tidak terjadi wanprestasi yang menimbulkan kerugian antara kedua pihak 

dan pekerjaan dapat berjalan dengan baik.  

2. Dalam proses pembangunan proyek jika ditemukan hal-hal yang menjadi 

penghambat akibat dari kelalaian manusia, maka pihak pengguna jasa dan 

pengawas harus segera memberikan teguran dan  peringatan kepada pihak 

penyedia jasa agar segera memperbaiki pekerjaannya. Dalam proses 

pembangunan proyek, pengawas harus lebih memperhatikan bahan- bahan 

yang digunakan dan pekejaan yang dikerjakan 


